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Pemerintah road show cari
investor asing garap listrik

JAKARTA (Bisnis): Peme-
rintah dengan dukungan se-
jumlah lembaga keuangan in-
ternasional, dalam waktu de-
kat ini, akan melakukan road
show ke Jepang, Amerika Seri-
kat dan Eropa sebagai upaya
menarik investor asing untuk
berinvetasi di sektor ketena-
galistrikan di Indonesia.

Dirjen Listrik dan Peman-
faatan Energi Yogo Pratomo
menuturkan tujuan road
show selain untuk menarik
investor dari luar negeri, pe-
merintah juga menawarkan
kepada investor untuk me-
neruskan pembangunan pro-
yek IPP (Independent Power
Producer) yang sudah dibu-
ka kembali tahun ini.

“Dengan dukungan World
Bank, IDB dan JBIC, road

show ini akan kami jadikan
sebagai upaya pemberian in-
formasi terbaru kepada in-
vestor asing tentang iklim in-
vestasi yang semakin kondu-
sif di sektor ketenagalistrikan
Indonesia,” tuturnya kepada
wartawan ketika mengikuti

sidak Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral di kan-
tor PT Pertamina Perkapalan
belum lama ini.

Menurut dia, pemerintah
dan PT PLN akan menginfor-
masikan lebih dalam menge-
nai kondisi makro ekonomi
sektor ketenagalistrikan
yang sekarang makin stabil.

Yogo mengatakan bahwa
stabilnya kondisi makro eko-
nomi di kelistrikan salah
satunya karena harga listrik
sudah hampir mencapai ting-
kat keekonomiannya.

“Dengan adanya harga ke-
ekonomian ini akan merupa-
kan salah satu jaminan ke-
amanan bagi investor untuk

menanamkan modalnya di
sektor kelistrikan,” katanya.

Dia mengatakan kurang-
nyainvestor di sektor ketena-
galistrikan ini merupakan
masalah terbesar di Indone-
sia.

Menurut dia, road show
yang dilakukan ke Japang,
Amerika Serikat, dan Eropa
ini mendapatkan dukungan

penuh dari World Bank, Asian
Development Bank (ADB)
and the Japan Bank for Inter-
national Cooperation (JBIC).

“Ketiga lembaga keuangan
internasional ini sudah mulai
aktif menyediakan dana ban-
tuan untuk penyelesaian pro-
yek ketenagalistrikan di In-
donesia, terutama dari World
Bank yang sudah memberi-
kan dorongan kepada peme-
rintah agar terjadi liberalisasi
di sektor ini,” ujarnya.

Sebelumnya, Dirut PT PLN
Eddie Widiono Suwondho me-
nuturkan PT PLN membu-
tuhkan dana sebesar US$5
miliar untuk investasi perio-
de 2002-2006.

“Untuk 10 tahun ke depan
maka dibutuhkan dana sebe-
sar US$28,5 miliar untuk me-
nyelesaikan proyek ketena-
galistrikan,” tuturnya.

Yogo menambahkan di
road show nantinya maka pe-
merintah akan memberikan
penawaran pertama kepada
manjemen IPP yang dihen-
tikan proyeknya. ;

“Mereka akan mendapat-
kan kesempatan pertama un-
tuk meneruskan kembali se-
jumlah proyek ketenagalis-
trikan itu. Namun peme-
rintah tetap membuka ke-
sempatan kepada investor
lainnya untuk berinvestasi
di Indonesia,” katanya.

Yogo mengatakan saat ini
ada tujuh proyek IPP yang
akan ditawarkan kepada in-
vestor yakni Tanjung Jati A,
Tanjung Jati B, Cilacap I, Ka-
mojang, Serang, Cilegon, dan
Pasuruan.

Pembangungan pembang-
kit itu, sebelumnya dilaks
oleh 27 IPP yang dihentikan
pada 1997 akibat krisis eko-
nomi. Pada Juni 2003, peme-
rintah mengupayakan nego-
siasi ulang dengan para IPP.

Yogo mengatakan peme-
rintah telah melakukan kons-
truksi ulang atas proyek pem-
bangkit listrik Cilacap I pada
akhir 2003. Pembangkit di
Cilacap (600 MW) dan Cile-
gon (730 MW) akan didanai
dari bank dari Cina. (dle)
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‘Bank Cina siap

danai dua PLTU

‘ US$560 juta

JAKARTA (Bisnis): Bank dari
Cina siap mendanai pembangun-
- an pembangkit PLTU Tarahan
2x100 MW dan PLTU Peranap
2x250 MW senilai US$560 juta.

Direktur Pengembangan dan Niaga PT In-

| donesia Power Djuwarno mengatakan kedua
royek itu hampir pasti mendapatkan du-
ungan pendanaan dari Cina, sehingga harap-
an untuk segera dibangun akan bisa terca-

ai.
? “Kedua proyek ini adalah pembangkit mulut
tambang yang terdapat di Sumatra bagian
Selatan dan Riau. PLTU Tarahan diharap-
kan bisa dimulai Agustus tahun ini dan Pe-
ranap pada awal 2005,” katanya kepada Bis-
nis belum lama ini.

Dia mengatakan saat ini masih berlang-

| sung negosiasi dengan bank dari Cina itu
| ~ untuk komitmen pinjaman bagi kedua proyek
tersebut. ;
, Sejauh ini, katanya; pihak bank itu secara
! prinsip sudah setuju memberikan pinjaman
‘ dengan perincian US$400 juta untuk Peranap
i di Riau dan US$160 juta untuk Tarahan di
l Lampung.

Dia mengharapkan proses negosiasi dan
persiapan penyediaan dana proyek itu dapat
dituntaskan dalam jangka waktu yang tidak
terlalu lama agar bisa dilakukan langkah
lebih lanjut atas proyek tersebut.

Dari sisi proyek sendiri, lanjutnya, sudah
dilakukan persiapan proyek fisik PLTU de-
ngan melakukan tender pengerjaaan terha-
dap proyek PLTU Tarahan.

menetapkan lima calon kontraktor dari sembi-
lan kontraktor yang terseleksi.
Selanjutnya, katanya. dalam waktu dekat
segera akan dipilih satu nama pemenang
yang akan menjadi kontraktor dari pemba-
ngunan pembangkit tersebut.
Untuk PLTU Peranap, tambahnya, saat

Dia menuturkan panitia lelang proyek telah

Kapasitas pembangkit milik
PT Indonesia Power

HPLTU:aIa_‘y__a& ;

Total Jawa-Bali
Sumber: PT Indonesia Power

ini masih dalam tahap studi kelayakan yang
diharapkan rampung Januari.

Studi itu, tambahnya, terkait dengan ting-
kat kelayakan proyek itu dari segi keekonomi-
an kapasitas pembangkitnya.,

”Kami belum menetapkan kapasitas pas-
tinya sehingga proyeksinya masih pada ki-
saran 2x125 MW atau 2x150 MW.”

Djuwarno mengatakan untuk proyek Pe-
ranap, pihaknya menginginkan porsi kepemi-
likan menjadi 60:40 dengan PTBA sebagai
mitra kerjasama.

Dalam hal ini, tuturnya, perusahaan meng-
inginkan status pengendali dalam proyek
pembangkitannya agar lebih leluasa dalam
memenej operasi pembangkit itu.

Sedangkan untuk: PLTU Tarahan, katanya,
status perusahaan adalah owner penuh ter-
hadap proyek dengan membuat komitmen
pasokan batu bara dari KP yang dimiliki
PTBA di Tarahan.

Dia memperkirakan kedua proyek itu sudah
bisa beroperasi dan masuk grid interkonek-
si Sumatra pada 2007-2008,

Dengan begitu, tuturnya, maka akan mem-
berikan kontribusi yang cukup signifikan
bagi kapasitas di Sumatra yang juga tengah
mengalami krisis daya. (irs)
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Investasi Listrik

Rp1d Triliununtuk

JAKARTA (Media): Investasi ketenagalistrikan yang
mencapal Rp15 triliun, sebagian besar digunakan untuk
membangun pembangkit, transmisi dan distribusi, serta

Dirjen Listrik dan Pemanfaat-
an Energi (LPE), Departemen
ESDM Yogo Pratomo mengata-
kan hal tersebut menyinggung
prospek investasi sektor ketena-
galistrikan menyusul tidak ada-
nya kenaikkan tarif dasar listrik
(TDL) pada 2004.

“Sekitar Rp9 triliun investasi
dilakukan PT PLN sisanya oleh
perusahaan swasta dan bantuan
lembaga internasional,” kata Yo-
go di Jakarta akhir pekan lalu.

Kini Indonesia masih membu-
tuhkan tambahan daya listrik
sebesar 25.000 megawatt (MW),
setidaknya dari 2003 sampai 2010
dibutuhkan investasi US$25 mi-
liar (Rp200 triliun). Apalagi rata-
rata tingkat pertumbuhan kon-
sumsi listrik nasional per tahun
mencapai 7% hingga 10%.

Pada 2004, pertumbuhan akan
mencapai 7,9% dan investasi ter-
sebut sebagian besar diperun-
tukkan untuk pembangunan
sejumlah pembangkit pada sis-
tem Jawa-Madura-Bali dan luar
Jawa, pembangunan jaringan

ansmisi dan distribusi, serta
terminal gas alam cair (liquefied
natural gas/LNG).

terminal LNG.

Menurut Yogo, investasj di
sektor ketenagalistrikan di tahun
mendatang masih cukup mena-
rik bagi investor asing yang di-
tandai dengan dimulainya pem-
bangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) Cilacap
akhir Desember 2003.

Pasalnya, pembangunan pem-
bangkit senilai USS600 juta itu
didanai langsung oleh Bank of
China melalui Chengda Engi-
neering Corporation tanpa me-
minta government guarantee

(jaminan dari pemerintah Indo-
nesia). Sebelumnya, dalam seti-
ap proyek listrik swasta, investor
biasanya meminta jaminan ini
kepada PT PLN sebagai mitra
dan konsumen produki listrik
mereka.

“Artinya, kini investor sudah
mulai pada confindence level
(tingkat kepercayaan tinggi) ke-
pada Indonesia,” jelas Yogo.

Untuk lebih meyakinkan in-
vestor, pemerintah dalam tahun
ini akan melakukan penjajakan
awal investasi ketenagalistrikan
dengan Bank Dunia, Bank Pem-
bangunan Asia, dan Japan Bank
for International Cooperation
(JBIC) ke sejumlah negara di
Eropa, Jepang, China, dan AS.

Studi kelayakan

Tujuannya untuk menjelaskan
iklim investasi sektor ketenaga-
listrikan di Indonesia sudah
membaik, tingkat makroekono-
mi mulai stabil, dan tarif listrik
sudah mencapai tingkat keeko-
nomian. Sekaligus juga dijelas-
kan situasi dan kondisi sosial po-
litik menjelang Pemilu 2004.

“Justru dengan didampingi
lembaga-lembaga internasional
itu, investor akan merasa yakin
menanamkan modalnya. Sehing-
ga mereka tidak perlu lagi mem-
inta government guarantee yang
sering menghambat masuknya
investasi di Indonesia,” kata
Dirjen LPE.

Sejumlah proyek pembangkit
listrik yang akan dibangun tahun
ini, yakni PLTGU Cilegon (730
MW), PLTU Batam (55 MW),
PLTG Batam (30 MW), PLTG
Tanjung Batu (50 MW), PLTGU
Muara Tawar (140 MW), PLTU

Asam-Asam (2x55 MW), PLTU
Cilacap (600 MW), PLTU Tarah-
an, PLTA Siparipanrohas, PLTG
Labuhan Angin, dan PLTGU Mu-
ara Karang dan Tanjung Priok.

Investasi pembangunan ini se-
bagian didanai dari anggaran PT
PLN dan sisanya dari investor a-
sing seperti Rumania, China, dan
kredit ekspor dari JBIC.

Sedangkan untuk pengem-
bangan jaringan transmisi, tahun
ini PT PLN akan melanjutkan
pembangunan jaringan saluran
udara tegangan ekstra tinggi
(SUTET) 500 kilovolt (kv) seni-
lai Rp2 triliun di selatan Jawa.
Untuk jalur Paiton-Kediri-Pedan-
Klaten telah beroperasi 22 Sep-
tember 2003 dengan pembiayaan
kredit ekspor BNP Paribas.
Akhir tahun ini pembangunan
jalur sisanya dari Klaten-Tasik-
malaya-Depok-Gandul diperkira-
kan selesai.

Yogo yang juga komisaris PT
PLN itu mengakui telah mem-
berikan persetujuan kepada di-
reksi untuk melakukan studi ke-
layakan proyek terminal untuk
regasifikasi LNG di Jabar pada
tahun ini.

Direktur Pembangkitan dan
Energi Primer PT PLN, Ali Her-
man Ibrahim, mengatakan kini
pihaknya telah meminta perusa-
haan asal AS Kellog, Brown and
Root untuk melakukan studi ke-
layakan proyek tersebut.

Proyek ini diperkirakan akan
menelan biaya sekitar US$300
juta-US$400 juta dengan waktu
pengerjaan tiga tahun.

“Proyek ini nantinya akan me-
manfaatkan gas LNG dari ladang
Bontang, Tangguh atau Donggi
untuk memasok gas bagi sejum-
lah pembangkit di Jawa Barat.
Mengingat cadangan gas di sana
sudah mulai menipis. Ini terkait
dengan keamanan pasokan pem-
bangkit listrik kita.” (Wis/E-2)
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Keuntungan PLN pada
_ [ahun IniDiperkirakan

Rp 1 Triliun

“Keuntungan PLN pa-
da tahun ini akan digu-
nakan untuk memba-
yar cicilan utang.”

JAKARTA — PT PLN (Persero)
dipastikan bakal mendapatkan
keuntungan usaha pada tahun
ini sebesar Rp 1 triliun. Keun-
tungan yang diperoleh akan di-
gunakan untuk membayar
utang senilai Rp 28 triliun.
Anggota Dewan Komisaris
PLN Yogo Pratomo mengatakan,
keuntungan tersebut didasarkan
atas proyeksi pendapatan perusa-
haan pada tahun ini lebih besar
dibandingkan biaya operasional.

Keuntungan sebesar Rp 1 triliun .

itu, kata dia, merupakan keun-
tungan kotor sebelum dikurangi
pajak dan kewajiban lain-lain. “La-
ba bersihnya mencapai Rp 300
miliar,” ujarnya akhir pekan lalu.
Yogo yang juga menjabat seba-
gai Direktur Jenderal Listrik dan
Pemanfaatan Energi menjelas-
kan, selain meningkatnya penda-
patan, keuntungan Kkali ini dida-
8.600 per USS 1 dan tarif listrik Rp
600 per kilowatt per jam (kWh).
“Keuntungan PLN pada tahun ini

akan digunakan untuk memba-
yar cicilan utang,” ujarnya. Total
utang perusahaan yang memono-
poli bisnis kelistrikan di Tanah
Air ini sebesar Rp 28 triliun.
Saat ini, 90 persen pendapatan
terbesar PLN berasal dari penju-
alan tenaga listrik. Pada 2002,
pendapatan dari penjualan tena-
ga listrik sebesar Rp 39 triliun
dan meningkat menjadi Rp 52
triliun pada tahun lalu. Untuk
2004, pendapatan PLN diperkira-
kan akan bertambah sebesar Rp
2 triliun menjadi Rp 54 triliun.
Sebelumnya, Direktur Ke-
uangan PLN Parno Isworo me-
ngatakan, pada 2004 PLN akan
membukukan pendapatan sebe-
sar Rp 66,1 triliun dan beban usa-
ha Rp 62,1 triliun dengan asumsi
harga jual listrik Rp 613 per
kWh. “Peningkatan pendapatan
itu jika tarif listrik tidak naik,”
ujarnya September lalu di depan
anggota Komisi Energi DPR.
Dengan kondisi keuangan ter-
sebut, kata Parno, pada tahun ini
PLN akan memperoleh keun-
tungan sebesar Rp 3,96 triliun.
Dari jumlah tersebut, Rp 3,4 trili-
un berasal dari subsidi pemerin-
tah. Sisanya sebesar Rp 241 mili-
ar merupakan laba perusahaan.

Menurut dia, untuk 2004, per- ,

usahaan memperkirakan biaya

pokok produksi listrik tegangan
rendah sebesar Rp 744 per kWh,
tegangan menengah Rp 585, dan
tegangan tinggi Rp 527. Sedang-
kan biaya pokok pembangkitan
lebih rendah dari Rp 527 per
kWh. Sehingga, biaya pokok
produksi listrik rata-rata menca-
pai Rp 664 per kWh.
Perhitungan biaya pokok pro-
duksi listrik, kata Parno, didasar-
kan atas beberapa asumsi, di anta-
ranya kurs Rp 8.700 per USS 1,
harga bahan bakar minyak jenis
high speed diesel oil (HSD) Rp
1.800 per liter, jenis IDO Rp 1.800,
dan jenis MFO Rp 1.560 per liter.
Kemudian, harga beli gas alam
USS 2,5 per million British ther-
mal unit (MMBtu), harga panas
bumi Rp 330 per kWh, dan harga
batu bara Rp 234 per kilogram.

Terminal LNG

Sementara itu, mengenai ren-
cana PLN membangun terminal
penerima gas alam cair atau /igue-
fied natural gas (LNG) di Jawa
Barat, menurut Yogo, komisaris
telah memberikan persetujuan.
Persetujuan tersebut tercantum
dalam Rencana Kerja dan Ang-
garan Perusahaan (RKAP) 2004.

Saat ini PLN sudah menunjuk
konsultan dari Amerika Serikat,
Kellog, untuk melakukan studi
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Lima tahun lalu ketika krisis ekonom| menghantam Indones!a, perusahaan
listrik negara nyaris bangkrut. Ketika itu, biaya pengeluaran membengkak,
sementara pendapatan perusahaan tidak mengalami peningkatan. Untuk
menyelamatkannya, pemerintah menaikkan tarif dasar listrik setiap tahun
sejak 2000. Dan kini meski tidak ada kenaikan listrik, perusahaan yang
memonopoli bisnis kelistrikan di Indonesia masih bisa meraup laba

r Rp 1 triliun. @ ali ny/syakur

LAPORAN KEUANGAN 2002 2001 2000

PENDAPATAN

Penjualan fistrik® * < - 39 28,3 22
Penggpatan SBhalain 52 71 05
Nilai Pendapatan Usaha 44,2 354 225
PENGELUARAN

Pembelian listrik

11,2 87 94

Biaya pembangkitan 29,4 18 13,4
Biaya pemeliharaan 5 1)
Beban usaha lain 8,1 2,5 2,8
Nilai Beban Usaha 523 319 272

'EDDIE WIDIONO
Direktur Utama PLN | aha/(Rugi) Usaha 82 34 (46
(DALAM TRILIUN RUPIAH) SUMBER: PT PLN (PERSERO)

kelayakan proyek dan akan di-
mulai pada Januari 2004. Direnca-

nelan biaya sebesar USS 300 juta.
Yogo mengatakan, persetuju-
an komisaris atas rencana .erse-

but didasarkan atas upaya PLN
untuk menekan biaya produksi.
Saat ini sebagian besar pembang-
kit PLN menggunakan bahan ba-
kar minyak (BBM). Dengan
pembangunan terminal LNG,
penggunaan BBM akan diganti

dengan gas alam. “Jika bahan ba-
kar pembangkit bisa diubah de-
ngan gas, biaya produksi listrik
menjadi lebih murah sehingga bi-
sa mempengaruhi tarif dasar lis-
trik,” ujarnya.

@ syakur usman
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Memasuki tahun sarat politik 2004, sektor kete-
nagalistrikan berpotensi menjadi ‘tumpangan’
pemantik emosional bagi masyarakat.
Oleh Irsad tikus dan masy arakat di pihak yang--disebutkan di awal tulisan
Wartawan Bisnis Indonesia lain, maka m-as.a!ah hsu.'lk sudah ini--masih belum tuntas hingga
: ‘2’882 menjadi titik krusial pada 2004, berpotensi menimbulkan
; X 4 t baru di sektor tersebut.
etidaknya ada dua isu Belum lagi gugatan terhadap lelt{lgzglahnya adalah pihak
- substansial yang akan  UU No. 20/2002 tentang regulator maupun pemain, dalam
menghangat yaitu Ketenagalistrikan di Mahkamah hal ini pemerintah dan PLN,
konflik tarif dasar dan Konstitusi. Dan kalau bisa dika- merasa tarif yang berlaku saat
kemampuan suplai tegorikan sebagai masalah, maka ini belum menunjukkan kondisi
. listrik. Kedua halini ~ sidang gugatan oleh sejumlah tarif pasar yang sesungguhnya.
ditengarai akan menjadi isu yang LSM terhadap UU No. 20/2002 Sedangkan di pihak lain,
sangat krusial dalam masa juga akan menjadi masalah yang masyarakat merasa pula bahwa
Pemilu mendatang. Sehingga akan meramaikan suasana tarif yang ada sekarang sudah
partai politik—sebagai pihak sektor ini pada tahun depan. sangat membebani mereka. Ma-
penguasa maupun pihak penan- Hingga 2003, sektor ketenaga- ka, terjadi konfrontasi interpre-
tang—diperkirakan akan meng- listrikan sendiri, sebenarnya tae;i dan harapan antara peme-
gunakannya sebagai bagian dari menorehkan success story, yaitu rintah dan PLN di satu pihak
materi isu kampanye. tuntasnya renegosiasi 26 inde- : dan masyarakat di pihak lain’
Kedua isu ini sangat rawan pendent power producers (IPP) Klimal}{,s e atah ini ;
menjadi serempetan kampanye  atau listrik swasta—kecuali PLTP adsiah Alhatalkannva kenaikan
politik karena menjadi bagian Karaha Bodas, dan lahirnya UU - TDL tahap IV 200331131 2
dari masalah yang sensitif di No. 20/2002 itu sendiri. Pumbat lgn oo t;arif ke
tengah masyarakat. Maka Keduanya bisa dianggap sebagai SR RIan | i
J, S A 5 o IV itu bisa dikatakan sebagai
apapun kebijakan yang diambil = pencapaian prestasi tersendiri akibat dari tekanan publik
terhadap dua masalah itu sudah bagi sektor itu. siliihepa pemerintah dan DPR
-~ pasti e Menarik dan mesfudl . mebssan publik urung menaikkan tarif dasar

listrik (TDL).

I




Tambahan kapasitas sistem Jawa Madura dan Bali (2004-2008)

Muara Tawar PLN PLTG 2004 Ongoing 840
Pemaron PN Ongoing 45
Pembangkit baru PLN Rencana 600
GoNEgbn n PEN  PLTGU @ 2005 @ Committed = 750
Tanjung Jati B IPP PLTU 2006 Ongoing 1320
Cilacap IPP PLTU 2007  Ongoing 600
Repowering M. Karang PLN PLTGU 2007 Commited 720
Muara Tawar PLN PLTGU 2007 Commited 225
Tanjung Priok PLN Rencana 720
Total : 5820

Sumber: PLN




' Saat pembatalan tarif itu,
posisi besaran tarif rata-rata
listrik sudah mencapai Rp574
per kWh atau US$0,0675 per
kWh pada hitungan kurs
Rp8.500/US$1.

Tarif tersebut berada pada
posisi sedikit di bawah bench-
mark tarif pasar nasional yang
sering disebut oleh PLN dengan
‘tarif keekonomian’ yakni
US$0,07 per kWh.

Kalau diperhitungkan untuk
kondisi 2004 maka, ada kecen-
derungan tarif ini akan
melemah. Hal itu didasarkan
pada perhitungan dengan hanya
memakai asumsi nilai kurs dolar
AS pada APBN 2004 yang mene-
tapkan Rp8.600 per US$1.

Bahkan, berdasarkan analisa
sejumlah ekonom, bisa jadi nilai
tukar dollar AS akan berada
pada posisi Rp8.700 atau sama
artinya dengan makin besarnya
kemungkinan melemahnya nilai
tarif terhadap acuan tarif pasar
yang ditetapkan PLN.

Konsekwensi dari persoalan
tarif listrik 2004 adalah masih
terbukanya ruang bagi pemerin-
tah untuk beralasan menaikan
tarif listrik tersebut. Nah, di sini-
lah akan terjadi konflik dengan
keinginan masyarakat yang
berharap tarif listrik tidak naik

lagi.

Masalah tarif ini menjadi
persoalan yang cukup rumit
dalam kondisi perekonomian
nasional yang begitu rapuh
dalam soal daya beli
masyarakatnya. Sementara
PLN sebagai pengelola pasar
listrik selalu menuntut
adanya kompensasi harga
yang lebih tinggi atau seti-

| daknya mengacu pada tarif

US$0,07 per kWh.

PLN menganggap adanya
keterkaitan erat antara
aktivitas investasi dengan

besaran nilai jual out put listrik. -
Kasarnya, kalau harga oke,

maka ketersediaan pasokan pun
oke.

Akan tetapi, kalau berkaca
pada kondisi 2004, maka langkah
yang akan ditempuh oleh peme-
rintah kemungkinan akan
menempuh jalan damai alias
menunda lagi kenaikan listrik.

Penundaan kenaikan TDL
sepanjang 2004 sangat logis.
Kepala pemerintahan sebagai
bagian dari politik praktis tentu
tidak mau membuat kebijakan
yang tidak populis.

Sebab dengan tetap menaikkan
TDL untuk mengejar US$0,07 *
per Kwh adalah sama dengan.
kebijakan tidak populis.
Kebijakan semacam ini dianggap
sebagai kebijakan berisiko politik
untuk tidak disenangi oleh
konstituen politik. Sebagai
perserta Pemilu, sudah jelas

- partai yang berkuasa tidak mau

kehilangan dukungan rakyat.
Sementara dari sisi ketahanan
pasokan listrik nasional, terlihat
belum ada perubahan yang besar
pada 2004. Terutama ketersedia-
an pasokan untuk listri sistem
Jawa-Bali masih akan berjalan
secara konservatif, di mana
jumlah tambahan kapasitas baru
yang masuk belum berimbang
dengan tingkat kebutuhan.

Berdasarkan data tambahan
kapasitas pembangkit 2004,
maka yang akan masuk a.l.
PLTG Muara Tawar (PLN) sebe-
sar 840 Mega Watt (MW), PLTG
Pemaron 45 MW.

Perubahan angka kapasitas
pembangkit secara radikal
diperkirakan baru akan terjadi
mulai akhir 2005, di mana
sejumlah pembangkit baru akan
mulai commissioning di grid
Jawa, Madura dan Bali. Hal itu

disebabkan mulai masuknya
sejumlah investor swasta pasca-
dibukanya deregulasi baru disek-
tor pembangkitan.

Investasi baru

Fenomena baru yang akan
terlihat pada 2004 adalah
masuknya sejumlah nama
investor muka baru di sektor
pembangkitan. Sejak keluarnya
kebijakan penghapusan monopoli
di sektor pembangkitan keli-
hatan sejumlah investor asing
sudah mulai menjajaki sejumlah
proyek pembangkitan di
Indonesia.

Sebut saja beberapa perusa-
haan BUMN Cina yang mulai
merengsek mengejar proyek
investasi kelistrikan di
Indonesia. Proyek yang sudah on
going adalah PLTGU Palembang
Timur dan PLTU Cilacap yang
cukup tergolong besar.

Fenomena investasi asing di
sektor kelistrikan di masa
mendatang akan sangat terkait
dengan sejauh mana konsistensi
Indonesia dalam menerapkan
kompetisi pasar khusunya di
sektor pembangkitan secara
konsisten.

Artinya, seberapa besar
kemampuan pemerintah—dalam
hal ini diwakili oleh PLN yang
masih memegang hak pasar
penjualan—memberikan margin
bagi setiap investasi yang
dilakukan oleh investor.

Dan mungkin yang sedang
dicermati oleh calon maupun
investor saat ini adalah proses
gugatan UU No. 20/2002 di
Mahkamah Konstitusi. Akhir
dari persidangan di Mahkamah
Konstitusi itu akan menjadi
cerminan bagi investor dalam
mengambil keputusan untuk go

ahead or not.
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Tanggapan PT PLN
untuk M. Syarif F.N.

Drs. M. Syarif FN. di Kp. Gunung
Guruh RT 10 RW 5 Cibentang
Gunung Guruh Kab. Sukabumi
("PR", 2/1) berjudul "Pelayanan
PT PLN Sangat Mengecewakan",

atas terjadinya ketidaknyamanan
dalam layanan pembayaran reke-
ning listrik. Berkenaan dengan jtu,
dapat kami jelaskan: %

1. Terhitung Desember 2003,
layanan pembayaran rekening
listrik di PLN UP Cimahi Kota
mengalami perubahan fisik reke-
ning listrik menjadi dalam ben-
tuk/format invoice/tagihan dan
penggunaan Sistem Gelombang,
Ketika pertama kali diberlakukan
(Desember 2003), ternyata terjadi
keterlambatan pembayaran reke-
ning listrik. Saat ini kendala teknis
tersebut dapat teratasi dan kami
berharap untuk bulan-bulan selan-
jutnya, layanan pembayaran reke-

ning listrik di PLN UP Cimahi -

Kota dapat berjalan lancar sehing-
ga dapat memberikan kemudahan
layanan bagi pelanggan.

2. Guna menghindari antrean
yang panjang di loket pembayaran
rekening listrik maupun keterlam-
batan pembayaran, sebetulnya
pelanggan PLN bisa meman-
faatkan layanan pembayaran
rekening listrik secara auto debet.
Artinya, setiap pembayaran reke-
ning listrik pelanggan dapat dilak-
sanakan secara otomatis melalui
bank tempat pelanggan PLN men-
jadi nasabahnya. Informasi tentang
tata cara layanan auto debet itu da-

pat langsung ditanyakan ke Kantor
Unit Pelayanan PLN Cimahi Kota
maupun kantor-kantor pelayanan
PLN lainnya.

3. PLN Distribusi Jabar dan
Banten beserta seluruh Unit
Pelayanannya senantiasa berusa-
ha untuk memberikan perhatian
terhadap upaya perbaikan dan
pembenahan kondisi kantor-kan-
tor pelayanan, termasuk loket-loket
pembayaran rekening, sehingga
dapat memberikan kenyamanan
kepada setiap pelanggan. Kendati
demikian, dengan keterbatasan
anggaran perusahaan yang terse-
dia, maka upaya perbaikan dan
pembenahan bangunan kantor/-
loket tadi tidak dapat dilaksanakan

. secara bersamaan, melainkan se-

cara bertahap dengan skala prio-
ritas.

4. Untuk meningkatkan layanan
pembayaran rekening listrik, PLN
Distribusi Jabar dan Banten saat
ini tengah mengembangkan
layanan "Praqtis", yaitu suatu ben-
tuk layanan pembayaran rekening
listrik yang bisa dilakukan dengan
menggunakan layanan ATM pada

14 bank yang memberikan layanan "

"Praqtis" dan telah bekerja sama

dengan PLN Distribusi Jabar dan -

Banten. Dengan cara ini, maka
pembayaran rekening listrik bisa
dilakukan dimana-pun selama

tersedia ATM di 14 bank tadi.
Secara bertahap, layanan "Pragtis”
ini akan dikembangkan di seluruh
Unit Pelayanan PLN Distribusi
Jabar dan Banten,

Demikian penjelasan ini disam-
paikan, atas perhatiannya diucap-
kan terima kasih.

Endro Yulianto

Deputy Manager Public Relations

b

PT PLN (Persero) Distribusi
Jawa Barat dan Banten
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- Kembalinya gairah investor panas bumi |

. asyarakat panas
bumi Indonesia’

A meninggalkan

2003 dengan mem-

bawa pijakan penting bagi
perjalanan usaha panas bumi

‘ada secercah harapan sektor
. ini akan lebih bergairah di

masa depan.

T e

ting yang te sil dicip-

‘takan pada tahun l:ll:h al sul%;

ses renegosiasi sep roye
mbangkit swasta di bidang
embangkit Listrik Tenaga

Panas Bumi (PLTP)- kecuali -

PLTP Karaha Bodas- dan la-
- hirnya UU tentang Panas Bu-
mi. Kedua succes story ini bisa
dikatakan sebagai kado teris-
.timewa bagi masyarakat panas
bumi di Indonesia.
- Keistéemewaannya itu dari
dua hal. Pertama, Berakhir-

nya masa penantian panjang -

dari sistem peraturan usaha
panas bumi. i
Sejak proyek pembangkit
panas bumi pertama kali di-
pancangkan di Kamojang pa-
.da 24 November 1978, di ma-
na pertama kalinya panasbu-
mi Kamojang dimanfaatkan
.untuk listrik dengan mema-
_sang unit monoblok 250 KW
.pada sumur Kamojang-6, ba-
rulah pada 2003 bisa dibuat
undang undangnya.
. Kedua, mencairnya konflik

sana di bidang pengusahaan
panas bumi kembali mencair
dan kondusif. /
Terkecuali kasus PLTP Ka-
raha Bodas, saat ini ma-
sih terus berkecamuk dengan
saling adu kekuatan di tata-
ran hukum dan politik, .
Untuk kasus Karaha Bodas
ini dikabarkan bahwa jumlah.

klaim yang harus dibayarkan '-

ke investor makin membeng-
kak dari US$261 juta menja-
di [JS$290 juta. -

Kasus KBC

. Kerugian pemerintah da-

lam kasus Karaba Bodas me-
mang tidak sedikit karena
US$650 juta dananya di re-
kening Pertamina telah dibe-

'kukan di AS. Mungkin inilah

satunya-satund\;a uka yang
masih tersisa di sektor itu.
Hasil renegosiasi listrik

" swasta dan UU Panas Bumi

akan berkorelasi dengan suk-

atau perseteruan. ses atau tidaknya
Pasca dihentikan- usaha panas bumi
-nya proyek listrik ke depan.

swasta pada 1997 Tercapainya ke-
maka memicu ke- ~ 'slzptlallg%t::iq der;{g:n
tegangan antara A 1 sektor
pihak investor dan AKHIR% panas bumi berpe-
pemerintahcher- . & PROSPEK 2004 luang memmbulf
tamina dan PLN. &+ kan lagi keper-
Dalam hal ini ter- cayaan investor.

masuk 11 proyek PLTP.  Dari 10 IPP yang direnego-
Berhasilnya negosiasi ulang siasi itu memiliki kapasitas
dengan investor, berarti sua- terpasangsebesar 1.235 Mega

Watt. Jika 10 proyek ini bisa
dibangun kembali dengan
mendatangkan investor baru
atau dengan kemampuan sen-
diri maka akan cukup mem-
berikan kontribusi bagi kapa-

sitas listrik nasional.

Lahirnya UU Panas Bumi
gebagai peraturan spesifik un-
tuk sektor tersebut akan
memberi jaminan lebih pasti
kepada investor untuk beru-
saha di sektor panas bumi.

UU itu sepertinya sudah’

menjadi impian lama ‘bagi
kalangan masyarakat panas
bumi di Indonesia. Hal ini
disebabkan karena regulasi
lama yang masih berbentuk
Keppres dipandang sudah ti-
dak memadai lagi dalam men-
jawab tantangan dalam usaha’
Eanas bumi yang kian ber-
embang dengan dinamis.

Belum memuaskan
Keradaan UU Panas Bumi

Sumber daya dan cadangan panas bumi Indonesia

bukan tanpa cacat. Dalam UU
itu ada beberapa bagianya
yang belum memuaskan ma-
syarakat investor panas bumi.
Masalahnya terkait dengan
pola izin dan jangka waktu
yang dianggap belum sepe-
nuhnya sesuai dengan ke-
inginan mereka. _
Tetapi setidaknya—seperti
dikatakan oleh kalangan
DPR—bahwa ketidakpuasan
dari kalangan investor terse-
but diharapkan untuk semen-
tara waktu dapat diendapkan.
Artinya, terimalah kehadir-
an UU itu sebagaimana ada-
nya sambil melihat sejauh
mana keefektifannya dalam
beberapa waktu ke depan. Ji-
ka dalam perjalanannya ter-
asa memang tidak memadai
maka baru kemudian dibuka
lagi peluang untuk melaku-
kan tambal sulam.
Kegairahan untuk me-
ngembangkan panas bumi di
Indonesia sebesarnya seka-
rang ini sudah mulai kembali
terasa. i et
Sebut saja, keinginan Amo-
seas Indonesia untuk me-
ngembangkan Darajat III pa-
da 2004 dan Pertamina yang
mengandeng Mitsui untuk

mengembangkan tiga lapang-

an Ig’anas buminya.,
lau disebut lebih terpe-
rinci lagi maka akan ada se-

jumlah nama lagi yang tengah

G {Sumbor Ditjen Geologi dan Sumber Daya Mineral, - Ket.: MWe=Mega

Watts electricity.




menschedule pembangunan
pembangkit geoth: dlIn-
donesia. -

Dalam pengembangan pa-
nas bumi sudah ada settmﬁ
: untuk melibatkan kelom
usaha kecil dan menengah
 terlibat di daldmnya. ;

Langkahke arah itu adalah
upaya mendorong koperasi
untuk mengembangkan la-
- pangan panas bumi skala
kecil yang juga banyak terda-
pat di berbagai wilayah di
Indonesia.

Kalangan masyarakat pa-
nas bumi sudah melakukan
“pendekatan kepada Menteri
Negara Koperasi untuk mem-
berikan peluang dibentuknya
"koperasi yang secara khusus
melakukan usaha pengem-
.. bangan panas bumi di Indo-
nels)m k dihara:

engan koperasiitu -
pkan masyarakat bisa lebih
mudah mendapatkan‘penda-
naan dalam membangun
pembangkit panas bumi.

Sebagai salah satu sumber
energi bersih lingkungan atau
rendah buang gas rumah
kaca, gengembangan listrik

umi sangat didukung
oleh berbagai pihak. Sektor.
ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi secara
maksimal dalam menyela-
matkan bumi dari ketidak
stabilan iklim.;

Mungkin dari segi kontri-
_busi kuantitas kapasitaster-
“hadap listrik nasional tidak-
lah sebesar pembangkit gas
dan batu bara.

‘Tetapi keberadaannya lebih
sejalandengan keinginan un-,
tuk melestarikan bumi dari
kerusakan atau dikenal de-'
ngan pembangunan yang ber-:
kelanjutan dan ramah ling-:
kungan S A
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